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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jepang adalah salah satu negara di Asia yang kaya akan sejarah
feodalisme. Feodalisme tumbuh dan berkembang dalam sejarak Jepang.
antara lain pada era Kamakura, era Muromachi dan era Tokugawa. Salah
satu hal yang sangat luar biasa adalah bahwa di Jepang faham ini dapat
tumbuh dan berkembang selama ratusan tahun dan tetap hidup dalam
ingatan masyarakat modern.'

Oleh karena itu penulis tertarik menulis tentang feodalisme di Jepang,
yaitu tentang sistem feodalisme pada era Muromachi, dengan lebih menitik
beratkan pada “Merosotnya Feodalisme Gaya “Shoen” pada Era
Muromachti”. Shoen merupakan sdatu wilayah atau tanah yang berada di
bawah pengawasan tuan tanah feodal.

Zaman Muromachi (1333-1467) adalah zaman pemerintahan militer
yang kedua di Jepang yang dikenal dengan nama Muromachi Bakufu yang
didinkan oleh Ashikaga Takauji, dan mengalami gangguan yang sangat besar
sebagal akibat dar perselisinan berkepanjangan antara Istana Utara
melawan istana Selatan. Nama Muromacht Bakufu ini diambil dari nama

markas besar di salah satu bagian kota Kyoto, tempat bakufu didinkan.

' G.B. Sansom, JAPAN-A Short Cultural History (Appleton-Century Croft, Inc. NY,1931) hal. 27
|



28]

Periu diketahui bahwa pemerintahan militer yang pertama kali di
Jepang berkembang pada zaman Kamakura yang pemerintahannya dikenal
dengan nama Kamakura Bakufu yang dipimpin oleh Minamoto no Yoritomo.
Dapat dikatakan bahwa Muromachi Bakufu merupakan pemerintahan bakufu
yang kedua di Jepang setelah Kamakura Bakufu. Pemerintahan bakufu di
Jepang terdiri dar tiga periode, vyaitu, Kamakura Bakufu '(1185-1333).
Muromachi Bakufu (1333-1467), dan Edo Bakufu (1603-1867).2

Pada masa pemerintahan Kamakura Bakufu, struktur masyarakat
Jepang yang ada pada saat itu dikenal sebagai struktur masyarakat yang
bersitat feodal, Sistem feodal ini didasarkan atas hubungan Shu Ju no Kankei
(hubungan antara tuan dan pengikutnya). Pada dasarnya hubungan Shu Ju
no Kankef ini sudah ada sejak zaman Heian yaitu pada saat pertama kali
lahirnya kelompok militer yang bersumber pada hubungan yang ada
kaitannya dengan masalah tanah. Setelah terbentuknya bakufu, hubungan ini
semakin kuat.?

Sistem feodalisme Kamakura juga didasarkan kepada sistem onkyu

yang mempunyai ciri khas dimana sesama anggota harus berbuat baik dalam

ingkungan shoen, begitu juga dengan pola hubungan tuan tanah dan
pengikutnya bersifat kekeluargaan. Kedua sistem ini mengalami perubahan

yang radikal selama era Muromachi.*

‘1 Ketut Surajaya, Pengantar Sejarah Jepang 1, (Depok, 1893), hal 1.
3 Ibid, hat 24.
! ibid, hal 81.



Pada zaman Kamakura Bakufu hubungan antara atasan dan
bawahan, dalam hat ini Shogun dan pengikutnya, sangat kuat. Namun, ketika
memasuki era Muromachi tepatnya setelah terjadinya konflik antara Istana
Utara dengan Istana Selatan, kedudukan polisi jagabaya yang kemudian
dikenal sebagal pembesar tuan tanah daerah (Shugo Daimyo), mempunyai
hak untuk mengontrol daerah propinsi (Ryogoku) semakin kuat. Akibatnya,
kedudukan Shogun dan pembesar tuan tanah daerah berada dalam posisi
kompromistik. Artinya, para pembesar ini, karena kedudukannya yang kuat,
terkadang dapet menolak perintah-perintah atau kebijaksanaan Shogun.
Kedudukan Shogun yang lemah inilah yang menyebabkan seringnya terjadi

pemberontakan atau kekacauan di daerah pada zaman Muromachi.”

1.2. Pokok Permasalahan

Dari uraian disebut di atas, penulis akan mencoba membahas {atar
belakang yang menyebabkan jatuhnya feodalisme dalam sistem shoen pada
era Muromachi, dalam hal ini penulis akan mencoba mencari latar belakang
yang menyebabkan melemahnya hubungan antara tuan dengan pengikutnya

pada era Muromachi dan faktor apa yang memicu merosotnya feodalisme

shoen pada era Muromachi.

" Ibid, hal 32.



1.3. Tujuan Penulisan

Penulis ingin mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab
merosotnya feodalisme shoen pada era Muromachi, dan sejauh mana
perubahan itu terjadi pada sistem shoen dan dampak apa yang ditimbutkan
oleh perubahan itu pada pemerintahan bakufu dan masyarakat pada saat itu.
Di samping itu, penulis akan mencoba menjawab apa yang ada pada pokok
permasalahan dan kemudian mengembangkannya menjadi bentuk tulisan

yang didasari fakta-takta sejarah.

1.4. Ruang Lingkup
Dalam pembahasan in1  penulis mencoba membatasi pokok
permasalahan yattu pada saat terjadinya kemerosotan feodalisme shoen

pada era Muromachi.

1.5. Metode Penelitian
Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan yang bersifat deskriptif analisis yaitu dengan cara

menggambarkan, menguraikan, kemudian menganalisanya.



1.6. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB H

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan.
Bab ini berisi latar belakang, pokok permasalahan, tujuan

penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan.

Shoen dan Perkembangannya sampail terbentuknya
Bakutu.

Membahas tentang pengertian shoen itu sendiri aart mulal
terbentuk sampat berkembangnya shoen, dan membahas

awal mula terjadinya pemerintahan bakufu.

Hancurnya pemerintahan Muromachi Bakufu hingga
runtuhnya feodalisme gaya shoen era Muromachi
Bakutu.

Yaitu pembahasan tentang faktor-faktor apa yang menjadi
penyebab runtuhnya feodalisme shoen dan hancurnya
pemerintahan Muromachi Bakufu.

Analisis runtuhnya sistem shoen.

Merupakan analisa tentang runtuhnya sistem shoen.

Kesimpulan

Merupakan rangkuman dari keseluruhan ist skripst ini.



